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ABSTRAK

Arsitektur selalu diyakini sebagai salah satu peninggalan artefak budaya
yang dipengaruhi oleh perkembangan jaman, pengetahuan kekinian, maupun
perkembangan nilai — nilai ideologi dari masyarakatnya. Gedung DPRD sebagai
simbol dari perwakilan rakyat seharusnya membawa unsur lokal tersebut dalam
bentukannya. Akan tetapi, adanya pengaruh gaya arsitektur modern universal
membuat unsur lokal yang dimiliki gedung pemerintahan sebagai gedung
perwakilan rakyat memudar bahkan menghilang sehinga tidak memiliki ciri,
identitas dan karakteristik. Fenomena ini yang terjadi pada gedung DPRD di Medan
yang tidak menampilkan unsur kebudayaan lokal yang dapat mempresentasikan
budaya Sumatra Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk memahami secara mendalam mengenai
“Sintesis Arsitektur Lokal dan Modern” secara umum, ekspresi dan konsep
arsitektur yang mendasari idealnya tampilan pada Gedung DPRD.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dimana penelusuran
dilakukan dengan mendeskripsikan serta menginterpretasikan bangunan dengan
berlandaskan pada kondisi empiris kasus studi serta menggunakan : Teori
Archetypes in Architecture, Ordering Principle of Architecture, Sintesis Arsitektur,
FBM (Fungsi, Bentuk dan Makna), dan Teori Perancangan. Teori dan metodologi
yang digunakan dalam penelitian ini dapat membuktikan fenomena arsitektur
melalui penelitian wujud sintesis arsitektur dari aspek : fungsi, bentuk dan makna.

Hasil penelitian ini diharapkan mampu mewujudkan Sintesis Arsitektur
pada Gedung DPRD di Medan yang memiliki ekspresi idealnya Gedung DPRD
serta dapat melestarikan nilai — nilai dan makna budaya daerah setempat khususnya
budaya suku Karo melalui arsitektur.

Penelitian ini memberikan manfaat dalam pemahaman mengenai aspek —
aspek penting yang perlu diperhatikan dalam perancangan arsitektur bangunan
pemerintahan, serta menjadi rujukan bagi perancangan Gedung DPRD.

Kata Kunci : Sintesis, Arsitektur, Lokal, Modern, Perancangan
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ABSTRACT

Architecture is always believed as one of the relics of cultural artifacts that
are influenced by the development of the times, contemporary knowledge, as well
as the development of the ideological values of the society. The DPRD building as
a symbol of the people's representatives should bring the local element in its form.
However, the influence of modern universal architectural style makes the local
elements owned by government buildings as people's representative buildings faded
away and even disappear so it has no local characteristics and identities anymore.
This phenomenon occurs in the DPRD building in Medan which does not represent
the local cultural elements of North Sumatra.

The aim of this study was to understand deeply the general concept of
“Synthetic of Local and Modern Architecture”, and the expression and the
underlying architectural concepts of the ideal landscape of DPRD building.

This study was a qualitative study in which the research was performed by
describing and interpreting the building based on the empirical condition of the case
study, using: Archetypes Theory in Architecture, Ordering Principle of
Architecture, Synthesis Architecture, FBM (Function, Shape, and Interpretation),
and Design Theory. The theory and design in this study proved the architecture
phenomenon through the synthesis form of the architectural acculturation from
FBM aspect.

The result of this study is expected able to manifest the Synthetic
architecture in DPRD building in Medan that has the ideal expression of DPRD
building and could sustain the values and the significant of local culture, especially
Karonese culture, through architecture.

This study has given benefits in understanding the important aspect of
designing the architecture of the governmental building,.

Keywords : Synthesis, Architecture, Local, Modern, Design
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BAB 1

PENDAHULUAN LN

1.1. Latar Belakang Penelitian
Indonesia merupakan negara kepulauan yang terkenal dengan kekayaan budaya dan
alamnya. Indonesia memiliki beraneka ragam suku dengan adat istiadat serta
budaya yang berbeda-beda yang menjadi ciri khas dari setiap daerah dimana budaya
tersebut berasal. Setiap pulau di Indonesia didiami oleh suku yang berbeda. Setiap
suku tersebut mendiami satu daerah secara turun temurun, dan setiap daerah
ataupun provinsi di Indonesia selalu memiliki suku aslinya masing-masing.
Sumatera Utara merupakan salah satu provinsi yang terdapat di pulau
Sumatera yang memiliki keunikan multi-etnis sejak dulu. Wilayah ini dulunya
dibangun dan dikuasai oleh tiga suku yang berbeda, yaitu Karo, Batak Nias dan
Melayu. Kota Medan merupakan kota terbesar ketiga di Indonesia yang memiliki
kebudayaan yang majemuk dikarenakan adanya berbagai suku didalamnya.
Menurut sejarahnya, Guru Patimpus merupakan seorang tokoh dari suku
Karo yang membuka perkampungan pertama di tanah Deli yang kemudian menjadi
cikal bakal kota Medan sekarang ini. Menurut Nawawiy (2004), pada tahun 1860,
Medan masih merupakan hutan rimba terutama di muara-muara sungai diselingi
permukiman-permukiman penduduk yang berasal dari Karo dan semenanjung
Malaya. Seiring dengan berjalannya waktu, Medan mulai didatangi dan dihuni oleh
berbagai suku dan bangsa. Medan saat ini menjadi kota dengan multi-etnis dan

tumbuh menjadi kota metropolitan dengan merambahnya arsitektur modern.
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Kehadiran arsitektur merupakan suatu upaya manusia untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginannya. Seluruh upaya manusia untuk bertahan serta
memudahkan kehidupannya di dalam dunia ini kemudian dikenal dengan simbol
kebudayaan, sehingga dapat dikatakan sebagai salah satu wujud dari kebudayaan.
Dengan sendirinya perkembangan yang terjadi dalam kebudayaan manusia tidak
dapat dipisahkan dengan disiplin arsitektur yang saling memengaruhi antara satu
dan lainnya. (Salura, 2010)

Sejalan dengan kuatnya arus globalisasi dan era pertukaran informasi yang
semakin mudah, membuat banyaknya publikasi yang memperlihatkan bentuk-
bentuk dengan berbagai gaya arsitektur yang ada di negara maju yang mempunyai
teknologi dan ekonomi yang lebih dominan dibandingkan dengan negara
berkembang. Hal ini tidak mengherankan bila negara berkembang cenderung
menjadikannya pedoman dalam perkembangan pemikiran arsitekturnya.
Berhubungan dengan penjelasan tersebut, laju pembangunan di Kota Medan dalam
era globalisasi ini, dapat dikatakan berkembang dengan pesat. Ironinya, dalam
perkembangan pemikiran arsitekturnya tampak tidak sejalan dengan perkembangan
pembangunan. Seperti halnya sebuah negara berkembang, arsitektur pemerintahan
di Kota Medan banyak mendapat serangan dari gaya arsitektur negara luar.

Pengaruh masukan ini dapat menjadi peluang untuk berkembang ataupun
sebaliknya dan dapat juga dikatakan sebagai suatu ancaman. Jika para arsitek
menerima begitu saja pengaruh arsitektur yang masuk tanpa mempertimbangkan
secara matang dampak positif dan negatif yang akan diterima, tentu saja akan
menyebabkan dampak negatif bagi perkembangan arsitektur di Indonesia dalam

waktu jangka panjang.



Setiap daerah tentu mempunyai potensi arsitektur yang berbeda. Upaya
yang dilakukan adalah menemukan, mengenali, dan mengembangkan potensi
kelokalan arsitektur daerah agar dapat ikut berperan dalam era globalisasi.
Sayangnya, pada kenyataannya para arsitek justru cenderung mengikuti bentuk-
bentuk bergaya modern yang berkembang di luar Indonesia. Sebagai contoh adalah
gedung DPRD Kota Medan yang merupakan bangunan pemerintahan yang memilki
potensi sebagai ikon daerahnya.

Ekspresi arsitekur DPRD Medan bila dilihat pada tampilan luarnya sangat
kental akan gaya modern yang tidak mencerminkan karakter dan identitas daerah.
Hal ini terlihat dari komposisi bangunannya yang minim akan tanda-tanda lokal,
mulai saat memasuki pintu gerbang hingga pada pelingkup bangunan berupa atap
datar yang identik dengan bangunan didaerah iklim subtropis, dinding kaca, dan
konstruksi modern yang tidak memiliki esensi arsitektur lokal. Sehingga
mengakibatkan kesulitan dalam mengidentifikasi bangunan tersebut berada di
Indonesia yang beriklim tropis atau justru bangunan yang berada di negara yang
beriklim subtropis. Selain harus memenuhi fungsinya sebagai wadah aktifitas,
gedung DPRD Medan juga berperan penting sebagai representasi formal. Idealnya,
bangunan harus dapat mengekspresikan fungsinya sebagai gedung pemerintahan
dan representasi masyarakat sekaligus menjadi ikon berkarakter budaya daerah.

Fenomena ini dikenal sebagai keseragaman yang berakar dari paham
“universal style” yang hadir dari luar Indonesia. Fenomena merambahnya paham
“universal style” harus dapat disikapi dengan baik. Dalam langkah menentang
fenomena tersebut, upaya seharusnya dilakukan adalah menciptakan fenomena

tandingan dengan adanya alternatif pilihan yang lebih baik.
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Fenomena ini disebabkan oleh masih kurangnya pemahaman perancang
mengenai sintesis arsitektur lokal dan modern pada bentuk bangunan sebagai
alternatif pilihan terutama pada bangunan pemerintahan dalam mengangkat nilai
budaya dan arsitektur lokal. Sehingga perancang dan masyarakat memiliki
pengetahuan yang minim atas kekayaan arsitektur tradisional daerah mereka dan
ada anggapan bahwa arsitektur daerah merupakan arsitektur yang sudah
ketinggalan zaman. Bahkan penelitian yang mengulas secara mendalam mengenai
sintesis arsitektur masih sangat langka. Oleh karena itu, tidaklah mengherankan jika
kemudian perancang meniru bentukan ataupun sekedar menyematkan gaya
arsitektur yang berasal dari negara maju yang memliki paham modern universal.

Dalam mencapai gedung DPRD Kota Medan yang memiliki karakter dan
identitas lokal serta mampu menjadi ikon daerah. Maka penelitian ini difokuskan
menghasilkan bentuk bangunan baru dengan menggunakan metode sintesis
arsitektur lokal dan modern dengan menerapkan esensi arsitektur Karo terhadap
fungsi modern gedung DPRD Medan. Hal ini bertujuan untuk menghadirkan
bangunan fungsi publik yang mencerminkan arsitektur lokal (Karo) dalam fungsi
modern. Selain itu juga untuk mengingatkan kita kepada Kota Medan sebagai salah
miniatur Indonesia yang terdiri dari multi etnis dan budaya. Hal ini diwujudkan
dengan menambahkan bangunan fungsi publik bertema Karo dan bertujuan
mengangkat kembali eksistensi suku Karo yang sekarang ini mengalami degradasi
menjadi suku minorilas serta sebagai langkah pelestarian budaya Karo yang
memiliki peran penting dalam perkembangan Kota Medan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan relasi fungsi, bentuk, dan makna

yang dipadukan dengan archetypes in architecture dan ordering principle untuk



menelusuri bentuk arsitektur kasus studi secara mendetail mengungkap dan
membaca makna dominasi sintesis arsitektur dibalik setiap arsitekturalnya pada
kasus studi dengan membagi menjadi tiga bagian yaitu kepala, badan, dan kaki.
Untuk menghormati salah satu suku tertua dan pertama kali membuka
perkampungan di kota Medan yaitu suku Karo yang berperan dalam sejarah kota
Medan. Penulis mencoba memberikan alternatif desain melalui sintesis arsitektur
lokal dan modern, sehingga topik ini dapat dipertimbangkan untuk diteliti secara
mendalam. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi rujukan dalam mengevaluasi

dan merancang bangunan lainnya dengan karakter sama.

1.2. Rumusan Permasalahan Penelitian

Dalam praktik arsitektur saat ini penggunaan gaya arsitektur modern menyebabkan
penyeragaman bentuk arsitektural. Penyeragaman ini meyebabkan memudarnya
identitas lokal pada bangunan pemerintahan masa kini. Salah satu bangunan
pemerintahan yang dianggap penting membawa unsur lokal sebagai representasi
masyarakat pada bentuk bangunannya adalah gedung DPRD, sebab DPRD adalah
simbol daerah sekaligus menjadi wakil rakyat yang para anggotanya merupakan
pilihan masyarakat melalui pemilihan suara untuk menyalurkan inspirasi rakyat.
Sehingga dapat dikatakan lembaga DPRD memiliki peran penting sebagai
pembawa unsur lokal sebagai representasi masyarakat melalui wujud arsitekturnya.
Perwakilan ini diharapkan juga tercermin melalui bentukan arsiteklur DPRD di
Medan dengan memadukan arsitektur lokal Karo yang dikemas secara modern.
Sehingga mampu memiliki karakter dan identitas serta menjadi ikon daerah sebagai

tempat menyalurkan aspirasi rakyat yang dilatar belakangi dengan musyawarah.
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Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa metode sintesis
arsitektur lokal dan modern merupakan salah satu metode perancangan yang dapat
memberikan masukan cara berfikir untuk para arsitek di dalam proses perancangan
khususnya dalam merancang bangunan yang memiliki unsur lokal yang dikemas
secara modern pada sosok arsitekturnya.

Desain yang dihasilkan dengan menggunakan metode sintesis merupakan
hasil dari relasi berbagai faktor maupun pengaruh-pengaruh dari lingkungan di
sekitar bangunan itu berdiri. Sehingga bentuk yang dihasilkan melalui pendekatan
sintesis arsitektur merupakan menciptakan bentuk baru yang memiliki unsur/tanda
lokal pada setiap elemen-elemen arsitekturnya maupun pada struktural dan
ornamen yang dikemas dengan material modern serta menghadirkan fungsi modern
pada bangunan. Dengan demikian, metode sintesis dapat dijadikan isu penting
untuk diangkat, dipelajari, dan dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan
sebuah pedoman perancangan melalui metode sintesis arsitektur sehingga dapat
diaplikasikan dalam perancangan arsitektur.

Penelitian ini merupakan tesis desain dengan fokus penelitian terhadap
metode sintesis. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pemahaman mengenai
penerapan unsur lokal dan modern di dalam proses perancangan arsitektur. Hasil
pada proses analisis mengenai pendekatan sintesis pada penelitian ini adalah
pedoman perancangan. Pedoman ini kemudian akan diimplementasikan ke dalam

proses perancangan gedung DPRD yaitu gedung DPRD di Kota Medan.

1.3. Pertanyaan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat beberapa pertanyaan penelitian, yaitu:
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1. Apa yang dimaksud dengan “Sintesis Arsitektur Lokal dan Modern” pada
penelitian ini?

2. Bagaimana konsep desain arsitektur pada kasus studi dalam usaha menerapkan
unsur lokal dalam fungsi modern yang merepresentatifkan identitas masyarakat
daerah?

3. Bagaimana pedoman perancangan yang disimpulkan berdasarkan analisis
literatur dan kasus studi?

4, Bagaimana wujud rancangan yang merujuk pada hasil pedoman perancangan

yang telah dihasilkan?

A gapbe e

1.4. Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian ini adalah masyarakat dan pemerintah kota Medan disekitar
objek studi gedung DPRD di Medan untuk menjaga kelestarian budaya dalam
konteks tampilan arsitektur pemerintahan serta menjaga dan menghormati
masyarakat suku Karo sebagai suku pertama yang membuka perkampungan di
Medan. Penelitian ini akan mengidentifikasi konsep bentuk arsitektur pada susunan
bangunan maupun elemen arsitektur pada setiap kasus studi yang mampu
mepresentasikan fungsinya sebagai bangunan pemerintahan, serta berperan sebagai

ikon yang mewakili daerahnya masing-masing.

<y

1.5. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan uraian di atas, secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:
1. Memahami lebih lanjut sintesis arsitektur lokal dan modern sebagai metode

desain arsitektur.
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2. Memahami konsep penerapan sintesis arsitektur lokal dan modern pada setiap
kasus studi.

3. Menyusun pedoman perancangan melalui metode sintesis pada desain
bangunan pemerintahan yaitu gedung DPRD.

4. Menerapkan pedoman perancangan pada tapak perancangan terpilih, yaitu

gedung DPRD Medan.

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1. Memperkaya perbendaharaan teoritik mengenai sintesis arsitektur lokal dan
modern secara umum dan spesifik serta menghasilkan metode yang dapat
menginterpretasi sintesis arsitektur terhadap wujud tampilan arsitektur.

2. Memberikan pedoman perancangan bangunan pemerintahan yang mampu
menampilkan unsur lokal dalam kemodernitasan sebagai acuan perancangan.

3. Sebagai sumber pengetahuan serta pemahaman mengenai sintesis arsitektur dan
masukan bagi para pemberi tugas maupun pengambil keputusan yang terlibat
dalam perencanaan bangunan pemerintahan maupun bangunan lainnya.

4. Bermanfaat terhadap perkembangan ilmu arsitektur nusantara berbasis etnis.

1.7.  Aspek Penelitian

Aspek penelitian ini bertujuan untuk membatasi ruang lingkup teori dan objek
penelitian yang akan dibahas agar tetap kontekstual dan sesuai dengan topik
penelitian. Ruang lingkup penelitian dibagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup teori

dan ruang lingkup objek. Dalam penelitian ini batas teori yang digunakan adalah



T

teori Sintesis Arsitektur, Archetypes in Architecture, Ordering Principle of
Architecture, teori FBM dan teori perancangan dalam arsitektur.

Gedung DPRD Medan dipilih sebagai objek perancangan karena sesuai
dengan fenomena dan permasalahan yang dibahas pada penclitian ini, juga sebagai
salah satu bangunan pemerintah yang mengalami dampak dari gaya arsitcktur
modern di Indonesia yang mengedepankan fungsi dan bersifat modern universal.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mendeskripsikan serta
menginterpretasikan bangunan dengan berlandaskan pada kondisi empiris kasus
studi. Selain itu pada proses pengumpulan data juga akan dilakukan teknik

wawancara mengenai kebudayaan setempat.

1.8. Pemilihan Objek Studi

Objek studi dalam penelitian ini harus sesuai dan relevan dengan topik pembahasan
yang diangkat pada penelitian ini yakni mengenai sintesis arsitektur. Scbhagai ikon
atau simbol daerah yang berbasis etnis nusantara, gedung DPRD Medan dipilih
sebagai objek studi karena sesuai dengan fenomena dan permasalahan yang akan

dibahas serta menjadi lokasi tapak perancangan pada penelitian ini.

Gambar 1.1 : Gedung DPRD Kota Medan
Sumber : www.googlemaps.com, 2017

Gedung DPRD kota Medan merupakan gedung sarana perkantoran Dewan

Perwakilan Rakyat Daerah Tingkat II Kota Medan, yang dibangun pada lahan
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seluas 8784,55 m?, dengan tiga jenis fungsi utama, yaitu: ruang kerja, ruang
paripurna dan ruang parkir. Sccara umum gambaran gedung ini adalah dengan
jumlah struktur atas tujuh lantai dan struktur basement dua lantai yang memiliki
luas yang berbeda.

Pembangunan Gedung DPRD Medan saat ini memiliki tampilan yang jauh
dari kata lokalitas daerah setempat dimana bangunan itu didirikan serta fungsinya
cenderung tidak mencerminkan bangunan pemerintahan pada umumnya. Sehingga,
Gedung DPRD Medan sangat relevan dijadikan objek studi dalam penelitian ini.
Dalam melengkapi keberhasilan penelitian ini dibutuhkan dua kasus studi
pembanding dengan kriteria memiliki fungsi sama sebagai bangunan pemerintahan
dan memiliki ekspresi unsur lokal dan modern. Berdasarkan kriteria tersebut, maka

diambil dua objek studi, yakni: gedung DPRD Bandung dan Kantor Bupati Karo.

- R AR T

Gambar 1.2 : Gedung DPRD Bandung (atas) dan Kantor Walikota Karo (bawah)

Kantor Bupati Karo dipilih sebagai kasus studi untuk mengetahui sejauh

mana dan bagaimana langgam arsitektur tradisional Karo diterapkan pada fisik
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bangunannya. Selain itu, berdasarkan penjelasan pada latar belakang penelitian
sebelumnya, kantor Bupati Karo dipilih dikarenakan tidak adanya bangunan fungsi
publik di Kota Medan yang menerapkan langgam arsitektur tradisional Karo
sebagai objek penelitian. Sedangkan gedung DPRD Bandung dipilih selain untuk
mengctahui penerapan langgam lokal juga untuk mengetahui sistem aktivitas dan
konsep susunan ruang serta masa bangunan yang merepresentatifkan lembaga
DPRD. Selain itu, DPRD Bandung merupakan hasil sayembara yang
diselenggarakan oleh Ikatan Arsitektur Indonesia yang didirikan pada tahun 2012,
sehingga menarik untuk dtelaah lebih dalam sejauh mana sintesis arsitektur lokal

dan modem yang diterapkan pada hasil perancagannya.

1.9. Metodologi Penelitian

Metode penelitian yang diaplikasikan untuk menyelesaikan dan menjawab
permasalahan merupakan kompilasi beberapa metode sesuai dengan beberapa
tujuan penelitian yang ingin di capai. Metodologi yang dipakai dalam penelitian ini
merupakan deskripsi, analisis, dan interpretatif. Penelitian ini mengungkapkan
tentang perpaduan arsitektur modern sebagai perwujudan dari budaya pendatang
yang mempengaruhi arsitektur lokal sebagai budaya masyarakat setempat untuk

mempengaruhi wujud arsitektur pada bangunan gedung DPRD di Kota Medan.

1.10. Tahapan Penelitian
Penelitian ini terdiri dari beberapa langkah untuk mengetahui bagaimana interaksi
proses sintesis yang terjadi antara arsitektur modern dan arsitektur lokal yang saling

mempengaruhi pada kasus studi, antara lain:
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Pertama, penelitian ini diawali dengan memahami sebuah fenomena yang
terjadi di lapangan. Fenomena tersebut kemudian diangkat dan dirumuskan di
dalam latar belakang penetilian untuk ditelaah lebih dalam lagi sehingga
menghasilkan garis besar penelitian. Dalam hal ini, fenomena yang diangkat adalah
pendekatan sintesis arsitektur lokal dan modern dalam sebauh ekpresi arsitektur
gedung DPRD yang bergaya modern universal.

Kedua, langkah penelitian dilanjutkan dengan mempelajari dan memahami
kajian literatur sintesis secara teoritis di dalam arsitektur. Tahap ini merupakan
pemahaman konsep sintesis secara teoritis dari Hegel (1770-1831) dikaikan dengan
arsitektur. Studi literatur ini menghadirkan pemahaman dan prinsip perancangan
secara teoritis peran sebuah metode sintesis dalam sebuah perancangan.

Ketiga, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan pengamatan
langsung ke lokasi penelitian. Pada tahapan ini dilakukan pengamatan terhadap
faktor fisik dan non-fisik pada kasus studi terkait dengan penelitian. Dalam
pengumpulan data, penelitian ini menggunakan dua jenis pengumpulan data, yaitu:
1. Data teoritik, didapat dari hasil literatur seperti buku, refrensi, jurnal, dan

penelitian lain yangterkait dengan penelitian ini. Beberapa buku yang
digunakan di dalam pencarian data pada penelitian ini, yakni :

e Arsitektur yang Membodohkan (Salura, 2010)

Dari Arsitektur Tradisional Menuju Arsitektur Indonesia (Soeroto, 2000)
o Archetypes in Architecture (Thiis-Evensen, 1987)

e Building Design As Iconic Sign System (Broadbent, 1974)

e Raibnya Para Dewa, Kajian Arsitektur Karo (Nawawiy, 2004)

e Karo dari Jaman ke Jaman (Putra, 1995)
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2. Data empiris berupa gambar, foto, video, dan data lainnya yang diperoleh
berdasarkan dari peninjauan langsung kelokasi penelitian.

Keempat, data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan tahapan berikut:
e Menganalisis penerapan metode sintesis pada setiap kasus studi baik secara

fisik maupun non-fisik dalam langkah sebagai bangunan yang ikonik.
e Mengaitkan prinsip secara teoritis dengan prinsip temuan pada kasus studi.
e Analisis menyeluruh untuk mendapatkan pedoman perancangan yang baik.

Kelima, hasil dari analisis data menampilkan kekurangan (yang harus
diperbaiki) dan kelebihan (yang dapat dipertahankan/ dikembangkan) dari kedua
kasus studi dikaitkan dengan prinsip penggunaan metode sintesis dalam
menampilkan ekspresi arsitektur yang ikonik. Kelebihan tersebut kemudian diambil
dan digabungkan dengan prinsip ekspresi ikonik untuk mendapatkan gagasan
pedoman perancangan dengan metode sintesis yang baik.

Keenam, pedoman perancangan yang dihasilkan dari proses analisis
kemudian diimplementasikan pada desain gedung DPRD Medan sebagai tapak
perancangan penelitian ini untuk menghasilkan desain yang sesuai dengan metode
sintesis arsitektur lokal dan modern pada penelitian ini yang menuntut ekspresi
arsitektur ikonik sesuai dengan konteksnya.

Ketujuh, menarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian berupa hasil
analisis kedua kasus studi yaitu gedung DPRD Bandung dan kantor Bupati Karo,
temuan penelitian berupa pedoman perancangan berasal dari hasil rangkuman
analisis kasus studi yang akan diterapkan pada tapak perancangan terpilih penelitian
ini yaitu gedung DPRD Medan yang telah mengalami degradasi kebudayaan yang

melalui elemen-elemen arsitekturalnya, dan jawaban dari pertanyaan penelitian.

| Seprids)
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1.11. Kerangka Pemikiran Penelitian

FENOMENA
Ekspresi Gedung DPRD yang Bergaya Moderin Universal

v

TUJUAN PENELITIAN :
Apa yang dimaksud dengan “Sintesis Arsitektur Lokal dan Modern” pada penelitian ini?

Bagaimana konsep desain arsitektur pada kasus studi dalam usaha menerapkan unsur lokal
dengan fungsi modern yang merepresentatifkan masyarakat daerah?
3. Bagaimana pedomanan perancangan yang disimpulkan berdasarkan analisis literatur dan kasus

N —

studi?
4. Bagaimana wujud rancangan yang merujuk pada hasil pedoman perancangan
yang telah dihasilkan?
“SINTESIS ARSITEKTUR LOKAL DAN MODERN PADA PERANCANGAN GEDUNG
DPRD DI MEDAN”
TEORI/STUDI < »> STUDI
LITERATUR KASUS/T APANG AN
*  Archetypes Bentuk Ly : _S || e “
&  Orderi "; [~ Kepala I : Bangunan Anatomi:
Principle Bentuk | I 1 Susunan Gedung DPRD
e Arsitektur =1 Badan I |+ Bangunan | <4— Bandung
1 dan
g I N Pelingkup Kantor Bupati Karo
Bentuk cling
* Perancangan |y [ SFVCE . . Bengonan |«
| : = Data:
Struktur Survey
I'E | Konstruksi [ Wawancara
— Aspek = |
Fungsi i s | Elemen Pengukuran
Aspek 4 I Bangunan | ] Fenpgambarn
Teori FBM s B:l‘]’n‘ -4 | I angt Doku'mentasi
Bapek i <— | Omamen Video
—» | Makna +>1 S ! Banguuan
L1

INTERPRETASI ARSITEKTUR LOKAL DAN MODERN

|

PEDOMAN DESAIN

|

IMPLEMENTASI DESAIN

¥

KESIMPULAN

Gambar 1.3 : Kerangka Pemikiran Penelitian
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1.12. Sistematika Pembahasan

Laporan penelitian membahas tentang “Sintesis Arsitektur Lokal dan Modern

pada Perancangan Gedung DPRD di Medan” yang terdiri atas :

BAB 1 PENDAHULUAN
Menjelaskan tentang latar belakang penelitian, rumusan
permasalahan penelitian, pertanyaan penelitian, sasaran penelitian,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, aspek penelitian, pemilihan
objek studi, metodologi penelitian, tahapan penelitian, dan diakhiri
dengan kerangka pemikiran penelitian. Seluruh uraian dalam bab ini

bertujuan untuk memmberikan gambaran penelitian secara umum.

BAB 2 KAJIAN TEORITIK
Bab ini berisi pemaparan data-data teoritikal mengenai sintesis
arsitektur beserta bentuk dan ekspresi arsitektur secara umum yang

nantinya digunakan untuk membangun kerangka konseptual yang

akan digunakan sebagai alat untuk menganalisis kasus studi.
BAB 3 KAJIAN ARSITEKTUR GEDUNG DPRD KOTA BANDUNG
DAN KANTOR BUPATI KARO
Bab ini berisi tentang deskripsi dan penjelasan kasus studi yang
dikaji. Pada bab ini juga akan dilihat bagaimana isu simbol dan
ekspresi pada kedua kasus studi tersebut. Analisis diawali dengan ks
memaparkan hasil perekaman fisik bangunan yang dilengkapi iﬁ* A
dengan gambar bangunan yang dipadukan dengan kajian teoritik

untuk menghasilkan pedoman perancangan sebagai tujuan utama

dari penelitian.
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BAB 4

BAB 5

BAB 6

KRITERIA PEDOMAN PERANCANGAN

Mengandung pedoman perancangan dari analisa objek studi yang
akan di tarik menjadi panduan dalam merancang.

KONSEP DAN IMPLEMENTASI DESAIN DESAIN PADA
PERANCANGAN GEDUNG DPRD KOTA MEDAN

Pada bab ini pedoman desain yang dihasilkan pada bab sebelumnya
diimplementasikan ke salah satu obyek studi yang belum bercitra
lokalitas, dan implementasi ini dilakukan untuk melihat ketepatan
pedoman desain tersebut jika diaplikasikan.

KESIMPULAN

Berisi tentang penarikan kesimpulan analisis untuk mendapatkan

jawaban atas isu penelitian yang diangkat.

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN





